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Tujuan dari penelitian ini ialah menerapkan model pembelajaran calistung guna
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa dengan menerapkan metode
penelitian kualitatif deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Mauponggo. Data penelitian yang dikumpulkan dalam
penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengamati proses penerapan
model pembelajaran calistung, dan pendekatan kuantitatif untuk menghitung hasil
dari program calistung efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi siswa. Hal ini ditunjukan dengan peningkatan nilai Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) dari pre-test ke post-test. Perolehan nilai AKM dari pre-test
literasi 44 % dan post-tes literasi 80%. Sedangkan perolehan nilai AKM pre-test
numerasi 22% dan post-test sebesar 65%. Selain itu proses pembelajaran
menunjukan adanya perubahan positif dalam motivasi belajar siswa, keaktifan
selama proses pembelajaran, dan pemahaman siswa terhadap materi dasar literasi
dan numerasi. Hasil ini mengidentifikasi bahwa model pembelajaran calistung dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap pencapaian siswa.

Kata kunci: Pembelajaran Calistung, Literasi, Numerasi

ABSTRACT

The purpose of this study is to apply the reading, writing and arithmetic learning
model to improve students' literacy and numeracy skills by applying qualitative
descriptive quantitative research methods. The subjects of this study were students
of class VIII of SMP Negeri 2 Mauponggo. The research data collected in this study
through observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried out
using a qualitative approach to observe the process of implementing the reading,
writing and a quantitative approach to calculate the results of the effective reading,
writing and arithmetic program in improving students' literacy and numeracy skills.
This is indicated by the increase in the Minimum Competency Assessment (AKM)
score from the pre-test to the post-test. The AKM score obtained from the literacy
pre-test was 44% and the literacy post-test was 80%. While the AKM score obtained
from the numeracy pre-test was 22% and the post-test was 65%. In addition, the
learning process showed positive changes in students' learning motivation,
activeness during the learning process, and students' understanding of basic
literacy and numeracy materials. These results identify that the reading, writing and
arithmetic learning model can have a significant impact on student achievement.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah alternatif untuk masa depan yang cerah (Purwati & Faiz,
2023). Pendidikan merupakan usaha sadar untuk selalu mengalami perubahan, mencerminkan
makna dan pengertian yang dinamis (Bha et al., 2024). Konsep pendidikan nasional dibagi
menjadi tiga ranah: afektif, kognitif, serta psikomotorik. Ketiga ranah ini dikembangkan sesuai
dengan tingkat pendidikan untuk membentuk siswa yang cerdas, berkarakter, dan mampu
beradaptasi dengan lingkungan serta tantangan yang akan datang (Yulianto & Andriyati, 2022).

Pembelajaran calistung merupakan metode pendidikan yang mencakup keterampilan
dasar membaca, menulis, dan berhitung, yang perlu dikuasai siswa. Keterampilan ini
merupakan pondasi penting untuk pembelajaran lebih lanjut, karena membantu siswa
mengembangkan kemampuan dasar yang diperlukan untuk memahami konsep matematika
serta bahasa (Rachmawati & Watini, 2024). Calistung sejalan dengan upaya untuk
meningkatkan kemampuan numerasi serta literasi, yang penting dalam konteks pendidikan
modern (Rizki & Bakhtiar, 2023).

Pendidikan menengah memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan dasar
siswa, terutama tentang kemampuan numerasi serta literasi. Bela, Dkk, (2024) menambahkan
bahwa dalam dunia pendidikan kemampuan literasi dan numerasi menjadi kemampuan dasar
yang dasar yang harus dimiliki siswa. Kemampuan literasi dan numerasi menjadi dasar
kemampuan awal bagi setiap individu untuk bisa menghadapi tantangan di masa depan
(Yuniati et al., 2024). Keduanya menjadi dasar untuk keberhasilan di berbagai bidang,
termasuk pendidikan lanjut dan kehidupan sehari-hari.

Numerasi adalah keterampilan esensial yang melibatkan penerapan pengetahuan
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Yuliandri & Hadi (2020), numerasi
mencakup kemampuan memahami dan menggunakan konsep bilangan, melakukan operasi
hitung, serta menginterpretasikan informasi kuantitatif, seperti statistik dan grafik. Selain
keterampilan teknis, numerasi juga melibatkan aspek psikologis, seperti kepercayaan diri dan
kesiapan untuk terlibat dengan data kuantitatif (Alberta, 2018). Keterampilan ini penting dalam
pengambilan keputusan sehari-hari, karena individu yang terampil dalam numerasi dapat
menganalisis data dan membuat keputusan yang tepat dalam berbagai konteks kehidupan,
seperti perencanaan keuangan dan evaluasi risiko (Ekowati, 2019).

Pemerintah indonesia berusaha mengatasi masalah rendahnya literasi dan numerasi
melalui program dari kemendikbud Ristek, yaitu program Kampus Mengajar. Program ini
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Program Kampus
Mengajar adalah inisiatif dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Indonesia dalam kerangka kebijakan MBKM yang dipimpin oleh Menteri Nadiem Anwar
Makarim. Program ini bertujuan guna meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam
numerasi serta literasi, di daerah-daerah terpencil yang kurang terlayani. Untuk memberantas
kurangnya tingkat pemahaman dan nilai literasi dan numerasi di sekolah merupakan salah satu
dari tujuan kampus mengajar dan juga merupakan tugas utama bagi mahasiswa peserta kampus
mengajar yang akan terjun langsung ke lapangan, (Nugraha et al., 2023). Mahasiswa berperan
dalam membawa inovasi dalam pembelajaran, mengembangkan metode pengajaran yang
kreatif dan menyenangkan (Jogo et al., 2024).

558 | Penerapan Model Pembelajaran Calistung Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Dan Numerasi Siswa



SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, 16 (2), 2024
Priska Ngao, Maria Editha Bela, Maria Carmelita Tali Wangge, Wilibaldus Bhoke

Dalam penelitian ini, mahasiswa kampus mengajar memainkan peran penting dalam
menerapkan program calistung di SMP Negeri 2 Mauponggo untuk meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi siswa. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas program
Calistung yang didukung oleh mahasiswa kampus mengajar dalam meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi siswa kelas VI di SMPN 2 Mauponggo. Penelitian ini juga diharapkan
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah menengah,
dengan menyediakan data yang berguna bagi pihak sekolah dan pemerintah untuk merumuskan
kebijakan yang lebih efektif dalam pengembangan kemampuan numerasi dan literasi siswa.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode campuran (Mixed methods) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif dan kuantitatif. pendekatan kualitatif digunakan untuk mengamati dan
menganalisis proses pelaksanaan program calistung, sedangkan pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengukur efektivitas program tersebut melalui hasil pre-test dan post-test.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Mauponggo pada siswa kelas VIII, dari 13 Agustus
hingga 5 Desember 2023. Tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan siswa, perancangan
program, konsultasi dengan guru dan kepala sekolah, pelaksanaan program, dan evaluasi hasil.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Kualitatif: Data dari observasi,
wawancara, dan catatan lapangan dianalisis dengan reduksi data, penyajian dalam narasi
deskriptif, dan penarikan kesimpulan untuk memahami efektivitas pelaksanaan program. (2)
Kuantitatif: Data pre-test dan post-test dianalisis dengan menghitung rata-rata, persentase
capaian siswa, dan selisih hasil sebelum dan sesudah program. Perbandingan hasil ini
digunakan untuk menggambarkan peningkatan kemampuan siswa secara deskriptif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Penelitian di SMPN 2 Mauponggo menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Calistung (membaca, menulis, berhitung) melalui tahapan terstruktur dapat meningkatkan
numerasi dan literasi siswa. Setiap tahap yang dilakukan penting untuk memastikan
keberhasilan program dalam membantu siswa menguasai keterampilan numerasi dan literasi
dasar. Berikut adalah hasil penelitian sesuai dengan tahapan yang telah dijelaskan dalam
metode penelitian.

1. Melakukan Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa

Berdasarkan hasil observasi awal di sekolah sasaran ditemukan beberapa siswa yang
kesulitan dalam membaca, menulis, dan berhitung. Hal ini dilihat dari beberapa siswa yang
masih mengeja dalam membaca, belum mengenal huruf, masih ada yang kurang atau lebih
huruf dalam menulis serta belum bisa mengoperasikan penjumlahan, pengurangan maupun
perkalian.

Dari hasil analisis, siswa terbagi menjadi dalam beberapa kelompok berdasarkan
tingkat kemampuannya masing-masing. Masih terdapat beberapa siswa yang masih belum bisa
mengenal huruf dan angka, sedangkan untuk siswa lainnya ada yang sudah mengenal huruf
namun masih membaca dengan mengeja atau sudah bisa membaca dan menulis secara
sederhana. Hal ini menunjukan kesenjangan dalam keterampilan dasar siswa. Pada tahap ini
juga penulis bersama tim melakukan pre-test AKM literasi dan numerasi untuk mengukur
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kemampuan siswa. Berdasarkan hasil Pre-test literasi dan numerasi diperoleh nilai rata-rata
44% untuk literasi dan 22% untuk kemampuan numerasi. Berdasarkan hasil perolehan nilai
AKM ini menunjukan kemampuan numerasi dan literasi siswa di SMP Negeri 2 mauponggo
masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan program khusus untuk meningkatkan kemampuan
siswa terutama dalam kemampuan numerasi dan literasi.
2. Penyusunan Program

Setelah melakukan analisis kebutuhan, penulis bersama tim menyusun dan merancang
program calistung yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan numerasi dan literasi
siswa. Program ini disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik siswa yang telah dianalisis
sebelumnya. Program ini dibagi menjadi beberapa sesi pembelajaran baca, tulis dan hitung.
Setiap aspek memiliki metode dan strategi pembelajaran yang spesifik, yang dirancang untuk
memastikan kelancaran program dan mencapai hasil yang optimal.

Tabel. 1 Program Calistung

Aspek Implementasi Literasi Implementasi Numerasi
Baca 1. Pembelajaran literasi melalui membaca 15 1. Pembelajaran numerasi
menit sebelum memulai pembelajaran. 30 menit sesudah
2. Penggunaan media kartu huruf. pembelajaran selesai.
3. Pembelajaran literasi melalui pohon literasi. 2. Membaca bilangan.
4. Membaca buku cerita bergambar.
5. Penggunaan lingkungan sosial, fisik dan

akademik.

6. Pembelajaran literasi melalui pojok baca.
Tulis 1. Menulis kembali isi cerita yang dibacakan. Menggunakan media

2. Pembiasaan, pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran matematika.
Berhitung Membiasakan menghafal perkalian. Penggunaan Media Kartu

Angka dan Bilangan

3. Konsultasi Program Kegiatan Kepada Guru dan Kepala Sekolah

Setelah program ini disusun dan dirancang oleh penulis bersama tim, penulis bersama
tim melakukan konsultasi terlebih dahulu kepada guru-guru dan Kepala Sekolah. Program yang
telah dirancang oleh penulis bersama tim pun mendapat persetujuan serta mendapatkan
beberapa masukan positif terhadap program, agar program lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Beberapa masukan dari guru meliputi, penekanan pada penggunaan media
pembelajaran yang sederhana yang sangat berguna bagi peserta didik di SMP Negeri 2
Mauponggo serta pengelolaan waktu yang efektif agar program dapat berjalan dengan baik
sesuai jadwal sekolah. Kepala sekolah juga mendukung penuh program yang telah disusun oleh
penulis bersama tim ini, serta menginstruksikan kepada para guru untuk ikut berpartisipasi
dalam memantau pelaksanaan program tersebut. Dengan adanya koordinasi yang baik antara
mahasiswa, guru, dan kepala sekolah program ini dapat berjalan dengan lancar.

4. Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program penerapan model pembelajaran calistung ini difokuskan pada tiga

aspek utama, yaitu aspek baca, tulis, dan berhitung.
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a. Implementasi Literasi
1. Aspek Baca Literasi
Aspek baca dalam program calistung di SMP Negeri 2 Mauponggo berfokus pada
peningkatan kemampuan literasi siswa. Beberapa metode dan strategi yang diterapkan
untuk meningkatkan keterampilan membaca antara lain:

a)

b)

Pembelajaran Literasi Melalui Membaca 15 Menit Sebelum Memulai Pembelajaran.
Melalui pembelajaran literasi ini, siswa mendapatkan perhatian yang lebih personal,
yang memungkinkan mereka untuk berkembang sesuai dengan kemampuan individu.
Pendekatan ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya dan menerima umpan
balik secara langsung serta memudahkan bagi penulis bersama tim untuk mengetahui
kemampuan setiap siswa. Pembelajaran literasi melalui membaca 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai pada hari senin hingga jumat.

Gambar 3. Pembelajaran literasi 15 menit sebelum pembelajaran

Penggunaan Media Kartu Huruf

Menurut Dony et al. (2022), kartu huruf menjadi pondasi penting dalam pembelajaran
membaca awal, membantu siswa mengingat bentuk dan bunyi huruf serta
mengembangkan keterampilan fonetik. Media kartu huruf merupakan alat bantu bagi
siswa pemula untuk mengenali huruf dan bunyinya. Kartu huruf ini sangat membantu
siswa yang belum mengenal huruf ini juga diiringi dengan kegiatan-kegiatan yang
membuat siswa tertarik dan aktif berpartisipasi, seperti permainan mencocokan huruf
dan kata.

Gambar 4. Pendampingan siswa mengenal huruf menggunakan kartu huruf
dan gambar media kartu huruf.
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c) Pembelajaran Literasi Melalui Pohon Literasi
Pembelajaran melalui pohon literasi ini merupakan program kreativitas penulis bersama
tim Kampus Mengajar. Pohon literasi ini terbuat dari ranting pohon yang di cat menjadi
indah serta dihiasi dengan berbagai karya tulis siswa kemudian di simpan di pojok
ruangan kelas. Pohon literasi digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis,
kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan minat baca siswa.

Gambar 5. Pohon literasi

d) Membaca Buku Cerita Bergambar
Media buku cerita bergambar ditujukan untuk bagi siswa belum bisa membaca dengan
baik namun sudah mengenal huruf. Media ini bisa membantu siswa dalam memahami
teks serta membantu siswa mengembangkan imajinasi mereka dan meningkatkan
kemampuan memahami alur cerita. Buku cerita bergambar bisa digunakan untuk
meningkatkan minat membaca karena siswa tidak merasa bosan atau jenuh dalam
membaca.

Gambar 6. siswa membaca buku cerita bergambar

e) Penggunaan Lingkungan Sosial, Fisik dan Akademik

Selain menggunakan media pembelajaran di dalam kelas, pembelajaran literasi juga
melibatkan lingkungan sosial dan fisik di sekitar siswa. Oleh karena itu, penulis
bersama tim membuat tulisan berupa kata-kata motivasi untuk dipajangkan di sekitar
lingkungan sekolah guna mengajak siswa untuk berinteraksi dengan tulisan tersebut.
Tulisan yang dibuat oleh penulis bersama tim berupa gantungan senyum, Sapa, Salam,
Sopan Dan Santun (5S), kata-kata ajaib (permisi, tolong, maaf, dan terimakasih) serta
kata-kata motivasi lainnya. Hal ini dibuat oleh penulis bersama tim bertujuan untuk
membantu siswa memahami pentingnya literasi dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 7. Mahasiswa kampus mengajar membuat kata-kata ajaib
untuk dipajangkan di sekitar lingkungan sekolah.

f) Pembelajaran Literasi melalui Pojok Baca

Tujuan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) ialah meningkatkan budaya literasi di sekolah
dengan mengembangkan minat baca dan keterampilan berpikir kritis siswa. Salah satu
langkah mendukung GLS adalah membuat Pojok Baca di setiap kelas, yaitu area kecil
dengan koleksi buku yang dapat diakses bebas oleh siswa. Berdasarkan hasil diskusi
bersama ibu kepala sekolah maka telah disepakati untuk membuat pojok baca di
perpustakaan. Pengerjaan pojok baca dilaksanakan pada malam hari dilakukan oleh
Tim kampus Mengajar 6 SMP Negeri 2 Mauponggo di bantu oleh guru-guru muda yang
kreatif. Guru-guru muda sangat berantusias atau semangat dalam pengerjaan pojok baca
bahkan mereka selalu memberikan kontribusi dana dalam pembuatan pojok baca ini.

= pr- S

w l& 3 / .
Gambar 8. Pengerjaan pojok baca bersama guru dan pegawai SMPN 2 Mauponggo

2. Aspek Tulis Literasi

Aspek tulis dalam program calistung bertujuan untuk melatih keterampilan siswa dalam

menulis, baik dari segi teknis maupun pemahaman. Berikut beberapa metode yang

diterapkan:

a) Menulis Kembali Isi Cerita
Salah satu teknik untuk melatin kemampuan menulis adalah dengan meminta siswa
menulis kembali isi cerita yang dibacakan. Teknik ini digunakan untuk
mengembangkan kemampuan pemahaman siswa terhadap teks yang mereka baca,
serta melatih mereka untuk menyusun kalimat dan paragraf menggunakan bahasa
mereka sendiri.
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Gambar 9. Siswa menulis kembali isi cerita yang sudah dibacakan dengan
menggunakan bahasa sendiri.
b) Modifikasi Mading

Program modifikasi mading merupakan salah satu program pembelajaran calistung di
SMP Negeri 2 Mauponggo yang menekankan pada pentingnya pembiasaan dalam
menulis. Melalui latihan menulis yang rutin dan berkesinambungan, siswa diajak untuk
mengembangkan kemampuan menulis mereka secara bertahap. Pembiasaan ini
diharapkan bisa membantu meningkatkan keterampilan menulis siswa secara
signifikan. Hal ini dikarenakan program modifikasi mading ini dilakukan setiap bulan
dengan tema yang berbeda. Siswa diminta untuk menulis sebuah karya tulis yang
mereka hasilkan sendiri berupa puisi, pantun, cerpen, maupun karikatur sesuai dengan
tema yang telah ditentukan oleh penulis bersama tim untuk dipajangkan di majalah
dinding sekolah.

Gambar 10. Mahasiswa bersama siswa memodifikasi mading serta menempel
hasil karya tulis siswa.

c) Aspek Berhitung Literasi

Aspek berhitung dalam program calistung bertujuan untuk melatih kemampuan literasi
numerasi dasar siswa, khususnya dalam pengenalan bilangan dan operasi aritmatika
sederhana. Salah satu metode diterapkan dalam pembelajaran literasi adalah
membiasakan siswa dalam menghafal perkalian dasar. Metode ini bertujuan untuk
memperkuat kemampuan berhitung siswa, terutama dalam operasi perkalian yang
merupakan dasar penting dalam matematika. Latihan menghafal ini dilakukan setiap
kali pada jam istirahat serta dalam bermain game.
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b. Implementasi Numerasi
Dalam pelaksanaan pembelajaran numerasi, penulis bersama tim sebagai mahasiswa

Kampus Mengajar angkatan 6 menggunakan pendekatan yang melibatkan berbagai media dan

strategi untuk membantu siswa memahami konsep numerasi dengan lebih baik. Beberapa aspek

penting dalam implementasi numerasi antara lain:

1. Aspek Baca Numerasi

a) Pembelajaran Numerasi 30 Menit sesudah Pembelajaran Selesai

Dalam pembelajaran ini, penulis memberikan latihan soal yang bervariasi sesuai dengan
kemampuan siswa masing-masing. Seperti siswa yang belum mahir dalam
mengoperasikan matematika dasar seperti penjumlahan dan pengurangan, penulis
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa seperti media
papan jurang (papan penjumlahan dan pengurangan). Sedangkan bagi siswa yang sudah
mampu dalam mengoperasikan matematika dasar, penulis memberikan latihan soal
dalam bentuk soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari yang dialami
siswa, yang kemudian dianalisis serta meminta siswa untuk memecahkan permasalahan
menggunakan konsep matematika. Dengan adanya program ini, diharapkan siswa dapat
terbiasa serta terampil dalam mengaplikasikan konsep numerasi, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami dan menyelesaikan masalah
numerasi.

b) Membaca Bilangan

Salah satu aktivitas pembelajaran numerasi, yaitu membaca bilangan. Program ini hanya
diterapkan kepada siswa khusus yang belum bisa membaca bilangan. Dalam program ini
penulis bersama tim mendampingi siswa secara individu dan siswa diminta untuk
membaca bilangan secara lisan serta memahami nilai tempat dari bilangan tersebut.
Pelaksanaan pendampingan ini dilakukan pada saat jam pelajaran berlangsung. Bagi
siswa yang yang bersangkutan didampingi oleh penulis bersama tim untuk dibimbing
sedangkan siswa lainnya mengikuti pembelajaran dalam kelas bersama guru mata
pelajaran.

Gambar 11. Pendampingan siswa dalam berhitung.
2. Aspek Menulis Numerasi
Penggunaan Media Pembelajaran Matematika
Media pembelajaran matematika yang digunakan seperti media papan jurang dan kotak ajaib
aljabar. Media ini digunakan untuk membantu siswa dalam mengoperasikan penjumlahan
dan pengurangan bilangan sederhana serta penjumlahan dan pengurangan dalam bentuk
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aljabar. Media papan jurang ini dibuat untuk siswa yang belum mampu mengoperasikan
matematika dasar seperti penjumlahan dan pengurangan. Sedangkan media kotak ajaib
aljabar ini dibuat untuk membantu guru mata pelajaran matematika dalam menjelaskan
materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar menggunakan media pembelajaran.

Gambar 12. Mahasiswa bersama DPL selesai menyelesaikan pembuatan media pembelajaran
dan proses pembuatan media pembelajaran.

3. Aspek Hitung Numerasi

a)

b)

Membiasakan Menghafal Perkalian

Salah satu metode yang diterapkan dalam pembelajaran numerasi adalah membiasakan
siswa untuk menghafal perkalian dasar. Metode ini bertujuan untuk memperkuat
kemampuan berhitung siswa terutama dalam operasi perkalian, yang merupakan dasar
penting dalam matematika.

Penggunaan Media Kartu Angka dan Bilangan

Kartu angka dan bilangan digunakan sebagai media atau alat bantu dalam pembelajaran
berhitung. Media ini digunakan oleh siswa yang masih belum mengenal angka maupun
belum bisa mengoperasikan matematika dasar seperti penjumlahan dan pengurangan
bilangan. Melalui media ini, siswa diajak untuk melakukan permainan kartu angka
dengan melakukan operasi hitung dengan cara yang menyenangkan dan mudah
dipahami.

Gambar 13. Media Kartu Angka

5. Analisis dan Evaluasi Hasil Penerapan Program

Setelah program penerapan model pembelajaran calistung, dilakukan analisis dan

evaluasi terhadap hasil penerapannya. Berdasarkan hasil observasi dan tes literasi serta
numerasi, terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan numerasi dan literasi
terutama kepada siswa yang mengalami kesulitan. Pada aspek literasi, nilai rata-rata pre-test
literasi menunjukkan skor yang rendah, tetapi setelah program calistung, nilai rata-rata post-
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test mengalami peningkatan yang signifikan. Demikian pula pada aspek numerasi, siswa
menunjukkan peningkatan yang baik dalam pemahaman dan penerapan konsep hitungan dasar.
Siswa yang sebelumnya sulit mengenali angka sekarang dapat menghafal perkalian sederhana,
dan yang sebelumnya tidak bisa membaca sekarang mampu memahami teks sederhana. Secara
keseluruhan, siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Mauponggo menunjukkan bahwa program
calistung berhasil meningkatkan kemampuan numerasi dan literasi mereka. Program ini tidak
hanya membantu siswa menguasai keterampilan dasar tersebut, tetapi juga meningkatkan
keinginan mereka untuk belajar. Selain itu, guru dan kepala sekolah memberikan ulasan positif
tentang bagaimana program dilaksanakan.

Dengan demikian, berdasarkan analisis dan evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa program calistung yang diterapkan oleh penulis bersama tim selaku mahasiswa Kampus
Mengajar efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi dan literasi siswa.

Tabel 2. Rata-rata nilai AKM siswa
Pre-Test Post-Test
Literasi Numerasi Literasi Numerasi
44% 22% 80% 65%

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran calistung efektif
dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan
hasil nilai Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), yaitu nilai literasi siswa yang meningkat
dari 44% pada pre-test menjadi 80% pada post-test, dan nilai numerasi yang meningkat dari
22% pada pre-test menjadi 65% pada post-test. Peningkatan ini mencerminkan dampak positif
dari penerapan model pembelajaran calistung terhadap kemampuan siswa dalam memahami
dan menerapkan literasi serta numerasi.

Secara teoritis, temuan ini mendukung pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran,
yang menekankan pentingnya pengalaman belajar aktif dan kontekstual. Menurut Susanti dan
Pratama (2021), pembelajaran berbasis literasi dan numerasi efektif dalam membangun
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep melalui pendekatan kontekstual dan
interaktif. Model pembelajaran calistung yang digunakan dalam penelitian ini sejalan dengan
prinsip tersebut karena mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan membaca, berhitung dan berdiskusi. Penelitian ini juga konsisten dengan
temuan Safitri et al. (2020), yang menunjukan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis literasi
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar. Mereka menemukan bahwa
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pembelajaran yang melibatkan aktivitas membaca terarah dan evaluasi mandiri dapat
meningkatkan literasi hingga 35% lebih tinggi dibandingkan metode tradisional. Hal ini
mendukung data kuantitatif penelitian ini, dimana siswa menunjukan peningkatan signifikan
pada kemampuan literasi setelah penerapan model calistung.

Pada aspek numerasi, penelitian ini mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran
berbasis pemecahan masalah kontekstual dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa.
Hasil ini didukung oleh penelitian oleh Dewi dan Kurniawati (2019), yang menemukan bahwa
penerapan pembelajaran numerasi berbasis masalh mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep matematika dasar hingga 40%. Selain hasil kuantitatif, data kualitatif dari
observasi menunjukan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran calistung menunjukan
peningkatan motivasi, keberanian untuk bertanya, dan kemampuan untuk berdiskusi. Hal ini
sejalan dengan penelitian olen Ramadhan dan Fitriani (2022), yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis aktivitas dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan rasa percaya diri
mereka selama proses pembelajaran.

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktik pembelajaran, khususnya
dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa dengan kemampuan awal yang rendah. Model
pembelajaran calistung dapat diadopsi oleh guru sebagai strategi pembelajaran yang efektif dan
berbasis konteks, terutama untuk sekolah dengan keterbatasan sumber daya. Selain itu, temuan
ini memperkuat pentingnya pendekatan pembelajaran aktif yang melibatkan siswa dalam
kegiatan membaca, berhitung, dan diskusi. Meskipun penelitian ini memberikan hasil yang
signifikan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini
hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah subjek terbatas, sehingga generalisasi hasil
dari konteks yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, durasi penelitian relatif
singkat, yang mungkin belum sepenuhnya mencerminkan hasil jangka panjang dari penerapan
model Calistung. Ketiga, pengumpulan data kualitatif hanya mengandalkan observasi dan
wawancara, yang mungkin dipengaruhi oleh subjektivitas peneliti.

Dengan dukungan oleh data kuantitatif dan kualitatif yang memadai, penelitian ini
menyimpulkan bahwa model pembelajaran calistung merupakan pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan literasi dan numerasi siswa dengan kemampuan awal yang rendah.

Simpulan

Pelaksanaan program pembelajaran calistung di SMP Negeri 2 Mauponggo yang
dilakukan penulis bersama tim Kampus Mengajar memberikan dampak yang positif. Melalui
pendekatan yang integratif dan berkesinambungan, siswa menunjukan peningkatan pada aspek
baca, tulis dan hitung. Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan sumber daya
dan kurangnya motivasi belajar dari siswa, program ini mampu berjalan dengan baik berkat
dukungan penuh dari guru. Program ini tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi
juga bagi penulis bersama tim yang mendapatkan pengalaman baru dalam mengajar serta
mengembangkan metode pengajaran yang interaktif. Hasil dari penelitian ini, menunjukan
bahwa pembelajaran calistung yang dilakukan secara intensif dan konsisten dapat menjadi
solusi efektif untuk meningkatkan numerasi dan literasi di sekolah-sekolah yang mengalami
tantangang serupa. Hal ini ditunjukan dengan hasil perolehan nilai Post-Test AKM literasi dan
Numerasi yang mengalami peningkatan, yaitu dari 44% perolehan nilai Pre-Test literasi
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menjadi 80% nilai Post-Test. Sedangkan untuk Numerasi perolehan nilai dari Pre-Test sebesar
22% menjadi 65%.

Program ini diharapkan terus dikembangkan serta diadopsi oleh sekolah-sekolah lain
guna dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Sebagai tindak lanjut,
disarankan agar program calistung diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran reguler di
sekolah dengan dukungan pelatihan khusus bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka
dalam mengajar calistung. Selain itu sekolah perlu menyediakan media pembelajaran yang
memadai, seperti kartu huruf, kartu angka, dan buku cerita bergambar, serta melibatkan orang
tua untuk mendukung proses pembelajaran di rumah.
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